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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG MASALAH 

 

Dalam dunia bisnis, laporan keuangan menjadi cermin suatu 

perusahaan. Dalam hal menerbitkan laporan keuangannya, perusahaan 

sesungguhnya ingin memberikan gambaran terbaik mengenenai 

kondisinya. Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan lebih dari 

sekedar sebuah angka, karena mencakup berbagai infomasi lainnya 

seperti posisi keuangan dn kinerja perusahaan yang bermanfaat dalam 

hal pengambilan keputusan Manajemen, pemilik perusahaan, kreditor, 

investor, supplier, pelanggan merupakan pihak-pihak yang menggunakan 

informasi yang tertuang di dalam laporan keuangan tersebut. Karena 

begitu pentingnya laporan keuangan itu sendiri, semua pelaku bisnis 

diharapkan untuk bisa memberikan informasi yang benar-benar akurat 

dan relevan tanpa adanya tindakan kejahatan berupa kecurangan agar 

semua pihak yang akan menggunakan informasi tersebut tidak merasa 

dirugikan dalam pengambilan keputusan. 

Laporan keuangan merupakan alat komunikasi penting antara 

pihak manajemen dengan pihak-pihak yang berkepentingan 

(stakeholder). Salah satu standar penting yang harus dipenuhi oleh 

laporan keuangan yaitu bahwa laporan keuangan harus bersifat andal 

(reliable). Informasi memiliki kualitas yang andal jika tidak 

menyesatkan bagi pembaca dan tidak salah secara material. Informasi 
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laporan keuangan tersebut digunakan oleh pembaca yaitu guna 

pengambilan keputusan untuk masa mendatang. 

Perusahaan kadangkala menunjukkan hasil kinerjanya tidak 

sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Hal ini dikarenakan perusahaan 

hanya ingin mendapatkan sorotan bagus dari berbagai pihak. Sorotan 

bagus yang ingin diperoleh perusahaan inilah yang mendorong adanya 

manipulasi informasi di bagian tertentu yang akan disajikan kepada 

publik. Adanya kecurangan juga muncul karena adanya hubungan antara 

agent dan principal. Pihak pemegang saham memberikan kepercayaan 

kepada manajemen untuk mengelola saham yang mereka miliki, 

sehingga manajemen berupaya sebaik mungkin untuk mengelola 

perusahaan bahkan kadang dengan cara yang kurang baik. Antara 

pemegang saham dan manajemen tersebut kadangkala mengalami 

kesenjangan hubungan yaitu manajemen kurang memperhatikan 

kepentingan pemegang saham sehingga menimbulkan berbagai konflik 

Secara umum kecurangan (fraud) akan selalu terjadi jika tidak 

ada pencegahan dan pendeteksian yang efektif. Perilaku kecurangan 

dalam penyajian laporan keuangan penting menjadi perhatian agar 

tindakan ini dapat dideteksi dan dihilangkan sehingga laporan keuangan 

akan dapat dipercaya oleh pihak yang berkepentingan dan masyarakat. 

Karyono (2013: 4-5) mengatakan fraud dapat juga diistilahkan sebagai 

“kecurangan yang mengandung makna suatu penyimpangan dan 

perbuatan melanggar hukum (illegal act), yang dilakukan dengan sengaja 
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untuk tujuan tertentu misalnya menipu atau memberikan gambaran 

keliru (mislead) kepada pihak-pihak lain, yang dilakukan oleh orang-

orang baik dari dalam maupun luar organisasi”. 

Kecurangan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu 

kecurangan laporan keuangan atau fraudulent financial reporting. 

Priantara (2013: 90) berpendapat bahwa “fraudulent financial reporting 

adalah penyajian keliru (misstatement) yang disengaja atau 

penyembunyian (ommision) atas suatu angka atau pengungkapan di 

dalam laporan keuangan yang bertujuan untuk memperdayai pengguna 

laporan keuangan”.  Fraud Pentagon merupakan penyempurnaan teori 

kecurangan dari yang sebelumnya yaitu fraud triangle dan fraud 

diamond. 

Dunia perbankan rentan dengan adanya kecurangan atau fraud. 

Banyak kasus kecurangan yang terjadi di dunia perbankan dan 

menimbulkan banyak kerugian oleh berbagai pihak. Contoh kasus 

kecurangan yang terjadi di perbankan Indonesia yaitu kasus Bank 

Century. Laporan keuangan yang dikeluarkan Bank Century dianggap 

menyesatkan karena banyak salah saji secara material. Berdasarkan dari 

sumber dari audit hasil BPK yang diserahkan kepada DPR pada tanggal 

20 November 2009, hasil audit ini memaparkan temuan yang sangat 

penting yaitu 13 temuan. Sejak meleburnya 3 bank ke dalam Bank 

Century dan penggelapan dana bank tersebut. Dalam audit ini BPK 

menginformasi bahwa penyelamatan Bank Century adalah keputusan 
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keliru, sehingga dapat disimpulkan bahwa keputusan menggelontorkan 

dana hingga triliunan rupiah terhadap Bank Century sangat berisiko 

untuk diselewengkan, beberapa hasil audit BPK yang mengindikasikan 

adanya penyelenggaraan aturan dan beberpa catatan korupsi seperti  dana 

hasil penjualan Surat-Surat Berharga (SSB) US Treasury Strips Bank 

Century (BC) sebesar 29,77 juta dollar AS telah terjadi penggelapan. 

BPK berkesimpulan bahwa patut diduga telah terjadi penggelapan hasil 

penjualan US Treasure Strips (UTS) yang menjadi hak BC sebesar 29,77 

juta dollar AS oleh HAW dan RAR sebagai pemilik FGAH, yang 

merugikan BC karena telah membebani penyertaan modal sementara 

(PMS). 

Contoh kasus lain yaitu Bank Lippo Tbk. dengan memberikan 

laporan keuangan yang berbeda kepada publik dan manajemen BEJ.  

Seperti diketahui, telah terjadi perbedaan laporan keuangan Bank Lippo 

per 30 September 2002, antara yang dipublikasikan di media massa dan 

yang dilaporkan ke BEJ. Dalam laporan yang dipublikasikan melalui 

media cetak pada tanggal 28 November 2002 disebutkan total aktiva 

perusahaan sebesar Rp 24 trilliun dengan laba bersih Rp 98 Miliar. 

Sedangkan dalam laporan ke BEJ tanggal 27 Desember 2002, total 

aktiva berkurang menjadi Rp 22,8 triliun dan rugi bersih (yang belum 

diaudit) menjadi Rp 1,3 triliun. Manajemen Lippo beralasan, perbedaan 

itu terutama pada kemerosotan nilai agunan yang diambil alih (AYDA) 

dari Rp 2,393 triliun pada laporan publikasi dan Rp 1,42 triliun pada 
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laporan ke BEJ. Akibatnya keseluruhan neraca dan akun-akun berbeda 

signifikan, termasuk penurunan rasio kecukupan modal (CAR) dari 

24,77 persen menjadi 4,23 persen. 

Contoh lain yang sempat menjadi bahasan bagi praktik 

akuntansi khususnya akuntansi perbankan adalah kasus yang terjadi di 

Citybank yang dilakukan oleh mantan Relationship Manager Malinda 

Dee yang didakwa melakukan tindak pidana penggelapan dana nasabah 

dan pencucian uang. Malinda atas dugaan menggelapkan dana nasabah 

mencapai Rp 40 miliar. Atas perkara ini, Malinda dapat dituntut 

hukuman penjara maksimal 15 tahun. Malinda Dee telah melakukan 

penggelapan dan pencucian uang melalui 117 transaksi. Transaksi ini 

diduga terjadi mulai 22 Januari 2007 hingga 7 Februari 2011. Malinda 

diduga telah mengalirkan milliaran dana nasabahnya ke beberapa 

rekening yang kemudian diketahui ditransfer kembali ke rekening 

miliknya. Transaksi ini terdiri dari 64 transaksi uang rupiah senilai Rp 

27,36 miliar dan 53 transaksi uang dolar senilai US$ 2,08 juta.Akibat 

perbuatannya Malinda Dee divonis 8 tahun penjara dan denda Rp 

10.000.000.000. 

Dalam praktiknya, penipuan tidak hanya terjadi di perusahaan 

manufaktur. Banyak perusahaan sektor keungan dan perbankan yang 

juga mengalaminya. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Association 

of Certified Fraud Examiner (ACFE) pada tahun 2016 menunjukkan 

fakta bahwa sektor keuangan dan perbankan justru merupakan sektor 
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yang terbanyak mengalami kasus fraud dibanding sektor-sektor yang 

lain setelah sektor pemerintahan. 

 

Sebelumnya beberapa penelitian dilakukan terkait dengan 

penelitian ini. Penelitian yang dilakukan oleh Aprilia (2017) yang dalam 

penelitian ini peneliti memproksikan faktor fraud pentagon ke dalam 

beberapa variabel yaitu Politisi CEO, Frekuensi kemunculan gambar 

CEO, Kebijakan hutang piutang meragukan yang tidak diumumkan, 

Terbatasnya akses informasi entitas bertujuan khusus, Efektifitas 

pengawasan, Pergantian ketua auditor, Stabilitas keuangan, Tekanan 

eksternal, Kepemilikan manajerial, Pergantian kebijakan akuntansi 

perusahaan, dan Opini auditor. Dari beberapa variabel diatas yang 

memberikan hasil berpengaruh secara signifikan terhadap kecurangan 

laporan keuangan hanya variabel kepemilikan manajerial dan untuk 

variabel lain tidak memberikan pengaruh secara signifikan. 

Penelitian ini menyempurnakan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Cyntia Tessa G dan Puji Harto (2016) serta penambahan 

Table 1.1 Industri yang menjadi korban penipuan 
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variabel opini auditor yang diadopsi dari Annisya, Lindrianasari, 

Asmaranti (2016) untuk menguji rasionalisasi. Dalam penelitian tersebut 

opini auditor tidak berpengaruh secara signifikan terhadap fraudulent 

financial reporting sehingga peneliti berkeinginan untuk menguji 

kembali variabel tersebut. 

Dalam penelitian ini peneliti memberikan batasan masalah yaitu 

bahwa periode penelitian yaitu tahun 2014-2018 perusahaan perbankan 

yang terdaftar di BEI dengan variabel yang diteliti terdiri dari target 

keuangan sebagai proksi dari elemen pressure atau tekanan,  

ketidakefektifan pengawasan sebagai proksi opportunity atau 

kesempatan, pergantian auditor dan opini auditor sebagai proksi 

razionalization atau rasionalisasi, pergantian direksi sebagai proksi 

capability atau kemampuan serta frekuensi kemunculan gambar CEO 

sebagai proksi arrogance atau arogansi.   

1.2. PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka perumusan masalahnya 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh variabel Financial Target dalam 

mendeteksi Fraudulent Financial Reporting ? 

2. Bagaimana pengaruh variabel Ineffective Monitoring dalam 

mendeteksi Fraudulent Financial Reporting ? 

3. Bagaimana pengaruh variabel Change in Auditor dalam 

mendeteksi Fraudulent Financial Reporting ? 
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4. Bagaimana pengaruh variabel Pergantian Direksi dalam 

mendeteksi Fraudulent Financial Reporting ? 

5. Bagaimana pengaruh variabel Frequent Number of CEO’s dalam 

mendeteksi Fraudulent Financial Reporting ? 

 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengatahui dan menganalisis apakah semua variabel independen 

atau bebas yang terdiri dari Financial Target, Ineffective 

Monitoring, Change in Auditor, pergantian direksi, dan Frequent 

Number of CEO’s mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen atau terikat yaitu Fraudulent 

Financial Reporting 

 

1.4. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan dapat menambah 

pengetahuan khususnya penelitian tentang fraudulent financial 

reporting, serta dapat digunakan sebagai referensi dimasa yang 

akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

ataupun informasi tambahan dan sebagai studi literatur tambahan 
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bagi mahasiswa, serta mampu memberikan kontribusi terkait 

pengembangan ilmu akuntansi terkait faktor yang melatar 

belakangi terjadinya fraudulent financial reporting dalam sebuah 

perusahaan. 

 

1.5.       SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan dibuat untuk memberikan gambaran secara 

garis besar mengenai isi dari skripsi ini. Adapun sistematika penulisan 

dalam skripsi ini adalah sebagai berikut. 

BAB I            PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

 

BAB II           LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang teori-teori yang melandasi 

dilakukannya penelitian ini, penelitian terdahulu yang 

sejenis, kerangka pemikiran, dan pengembangan hipotesis 

penelitian. 
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BAB III         METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang jenis dan sumber data, 

populasi dan sampel, pengukuran variabel independen dan 

dependen, dan metode analisis data. 

 

BAB IV         ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang analisis dari hasil pengujan 

yang disertakan dengan argumentasi-argumentasi yang 

sesuai dengan hasil tersebut. 

BAB V          KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan penelitian, keterbatasan 

penelitian, dan saran bagi investor atau masyarakat dan 

peneliti selanjutnya 
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